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ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kenyataan adanya tuntutan kompetensi
peserta didik atau lulusan Sekolah Menengah Kejuruan harus sesuai dengan tuntutan
lapangan kerja. Peserta didik harus diberikan pengalaman belajar yang sesuai dengan
tuntutan dunia usaha dan industri. Pengalaman belajar tersebut dapat diupayakan
melalui penerapan pendekatan pembelajaran Competency Based Training dan
Production Based Training, yang berimplikasi pada penggunaan model penilaian di
dalam mengukur hasil belajar peserta didik yang sesuai dengan Standar Kompetensi
Nasional, yaitu mengadaptasi dari model Competency Based Assessment. Oleh karena
itu, untuk mengetahui kesesuaian lulusan dengan tuntutan lapangan kerja dibutuhkan
alat penilaian yang dapat mengukur capaian kompetensi peserta didik yang sesuai
dengan Standar Kompetensi Nasional, sehingga capaian kompetensi lulusan
memperoleh pengakuan dari pihak dunia kerja (stakeholders). Atas dasar pemikiran
tersebut, penelitian ini bertujuan mengembangkan ‘“Model Penilaian Keahlian Tata
Busana Berbasis Standar Kompetensi Nasional di Sekolah Menengah Kejuruan®.
Pengembangan model penilaian dilakukan dengan menggunakan pendekatan
penelitian dan pengembangan (Research and Development), melalui tahapan : (1)
Studi Pendahuluan, (2) Pengembangan model melalui ujicoba terbatas dan lebih luas,
(3) Validasi Model. Subjek dan lokasi penelitian adalah guru dan peserta didik
program keahlian Tata Busana di SMK Propinsi Jawa Barat. Pelaksanaan penilaian
berkala level kualifikasi dilakukan oleh guru sebagai penilai internal dan industri
sebagai penilai eksternal. Dari hasil pengembangan model penilaian melalui ujicoba
terbatas dan lebih luas serta validasi model, ternyata model penilaian yang
dikembangkan teruji efektif di dalam mengukur capaian kompetensi peserta didik pada
standar kompetensi Menggambar Busana, Membuat Pola dengan Teknik Konstruksi,
Menjahit dengan Mesin sesuai dengan Standar Kompetensi Nasional. Model penilaian
yang dihasilkan meliputi : Perencanaan Penilaian, Instrumen Penilaian dan
Pelaksanaan Penilaian. Perencanaan penilaian terdiri dari komponen tujuan, materi uji,
metode penilaian dan durasi waktu pelaksanaan penilaian. Instrumen penilaian
meliputi tes tertulis dan tes tindakan. Pelaksanaan penilaian meliputi tahap
preparation, collecting, judging, deciding, moderation, certification/award.
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ABSTRACT

This study was based on the fact that it is important to synchronize the
competences of vocational school students or graduates and workplace requirements.
The students should actually be equipped with abundant learning experiences tailored
with the industrial requirements. The learning experiences should be provided by
applying Competency Based Training and Production Based Training learning
approaches, which have also implied the use of assessment models in measuring the
learning outputs of the students in accordance with the National Standards of
Competences, especially by adopting the Competency Based Assessment Models.
Therefore, to have an understanding of required skills the graduates should master,
the relevant instruments are needed to measure the National Standard of
Competences, in order that graduates are highly valued and accepted by all the
stakeholders in the workplace. In line with this, the study was aimed at developing
‘Assessment Model of Custom-made Skill based on National Competence Standard
of Vocational Schools’. The assessment development model has been applied by
adopting a research and development approach through the following stages : (1)
Preliminary study, (2) Model development limited to the more widespread tryouts;
(3) Model Validations. The subjects and the location of the research are teachers and
students of Fashion Management Programs in Vocational Schools of West Java
Province. The periodical qualification levels of the assessment have been put into
practice by both the teachers as internal assessors and the industrial companies as
external assessors. Based on the results of the assessment model development
conducted through the limited and expanded tryout tests, as well as the results of
model validation, assessment models being developed have been effective in
measuring the performance competence of Fashion Drawing, in Pattern Making, and
Sewing in particular, that are all relevant to the National Standards of Competences.
The assessment model is composed of assessment planning, assessment instruments
and assessment implementation. Assessment planning consists of goals, testing
materials, assessments techniques and duration of assessment implementation.
Assessment instruments include written and performance tests. Assessment
implementation involves preparation, collecting, judging, deciding, moderation, and
certification/award levels.
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KATA PENGANTAR

Puji dan syukur penulis panjatkan kehadirat Allah SWT, karena atas rahmat,
hidayah serta karunia-Nya disertasi yang berjudul “Model Penilaian Keahlian Tata
Busana Berbasis Standar Kompetensi Nasional di Sekolah Menengah Kejuruan”,
akhirnya dapat diselesaikan.

Penulisan disertasi ini termotivasi dari kenyataan yang kontradiktif, bahwa
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) sebagai lembaga yang mempersiapkan lulusan
siap kerja justru sebaliknya, angka pengangguran tertinggi berdasarkan pendidikan
didominasi oleh lulusan SMK. Pengangguran tersebut tercipta karena calon tenaga
kerja tidak memiliki kompetensi yang sesuai dengan yang dibutuhkan dunia kerja.
Lulusan SMK idealnya dipersiapkan untuk mampu terserap lapangan kerja di berbagai
dunia usaha dan industri, namun kenyataannya masih banyak lulusan SMK yang
menjadi pengangguran.

Atas dasar pemikiran tersebut, penelitian ini bertujuan mengembangkan
model penilaian keahlian Tata Busana berbasis Standar Kompetensi Nasional di SMK
yang diimplementasikan dalam penyelenggaraan penilaian berkala level kualifikasi
pada standar kompetensi Menggambar Busana, Membuat Pola dengan Teknik
Konstruksi, Menjahit dengan Mesin.

Model penilaian dikembangkan melalui Research and Development meliputi
tahap studi pendahuluan, pengembangan model dengan kegiatan ujicoba terbatas dan
lebih luas, serta validasi model. Pengembangan model ini melibatkan peserta didik
sebagai peserta uji, guru sebagai penilai internal dan pihak industri sebagai penilai
eksternal.

Model penilaian yang dihasilkan dari studi pengembangan ini berupa model
penilaian keahlian Tata Busana Berbasis Standar Kompetensi Nasional di SMK
meliputi : Perencanaan Penilaian, Instrumen Penilaian, dan Pelaksanaan Penilaian.
Model penilaian ini ternyata teruji efektif di dalam mengukur capaian kompetensi
peserta didik pada standar kompetensi Menggambar Busana, Membuat Pola dengan
Teknik Konstruksi, Menjahit dengan Mesin sesuai dengan Standar Kompetensi
Nasional.

Peneliti menyadari bahwa disertasi ini masih belum sempurna, oleh karena itu
dimohon saran dan masukan untuk perbaikan disertasi ini. Akhir kata, kepada segenap
pihak yang telah membantu terwujudnya disertasi ini, penulis sampaikan terima kasih.

Bandung, 25 November 2009
Yoyoh Jubaedah
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Optimalisasi dapat diawali dari tahap persiapan melalui pembekalan materi uji
sebelum dilakukan pengujian dengan melengkapi media dan sumber belajar; karena
kegiatan ini dapat memberikan sumbangan terhadap capaian kompetensi peserta didik
sesuai standar industri.

4. Peserta didik

Peserta didik harus sungguh-sungguh dalam mengikuti penilaian berkala level
kualifikasi yang telah dirancang sekolah; khususnya dalam penerapan model penilaian
keahlian Tata Busana berbasis Standar Kompetensi Nasional yang melibatkan pihak
industri sebagai penilai eksternal, karena dapat memberikan pengakuan terhadap
capaian kompetensi peserta didik melalui penerbitan sertifikat keahlian yang dapat
dimanfaatkan untuk bekerja.

5. Peneliti selanjutnya

Penelitian model penilaian yang telah dilakukan masih memiliki
keterbatasan-keterbatasan antara lain keluasan studi, di mana studi ini baru
dilaksanakan pada beberapa SMK. Oleh karena itu dapat dilakukan penelitian lebih
lanjut pada wilayah dan aspek yang lebih luas serta dilakukan penelitian kepada guru
tentang efisiensi penggunaan model penilaian keahlian Tata Busana berbasis Standar
Kompetensi Nasional dari sudut konstruk dan substansi materi uji yang memiliki daya
prediksi sebagai model penilaian yang mampu menggambarkan penguasaan
kompetensi peserta didik pada level kualifikasi keahlian Tata Busana.
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itu, pihak SMK harus menyediakan dana khusus untuk penilai eksternal dalam
penyelenggaraan penilaian berkala level kualifikasi.

4. Sekolah Menengah Kejuruan Program Keahlian Tata Busana lebih menyadari
pentingnya penilaian berkala level kualifikasi di dalam mengukur hasil belajar
peserta didik sesuai tuntutan Standar Kompetensi Nasional. Oleh karena itu,
pihak sekolah harus ada kerjasama dengan industri sebagai penilai eksternal di
dalam menilai capaian kompetensi peserta didik.

5. Penilaian kompetensi peserta didik pada level kualifikasi operator jahit berbasis
Standar Kompetensi Nasional dilakukan secara komprehensif pada kemampuan
kognitif, psikomotor dan afektif. Oleh karena itu, peserta didik harus menguasai
pengetahuan, keterampilan dan memiliki sikap dalam menyiapkan tempat kerja,
proses kerja serta sikap kerja sehingga menghasilkan kualitas produk sebagai
hasil kerja sesuai standar.

C. Rekomendasi

Dari temuan, pembahasan, kesimpulan dan implikasi penelitian; maka
terakomodasikan adanya beberapa rekomendasi yang dapat ditujukan kepada :
1. Direktorat Pembinaan SMK, Dinas pendidikan Propinsi Jawa Barat dan Dinas

pendidikan Kota Bandung

Merekomendasikan kebijakan penerapan model penilaian keahlian Tata
Busana berbasis Standar Kompetensi Nasional di SMK secara bertahap, dengan
pertimbangan bahwa model penilaian yang direkomendasikan cukup efektif di dalam
mengukur penguasaan kompetensi peserta didik sesuai standar industri.

2. SMK Program Keahlian Tata Busana

Pihak sekolah seyogianya memberikan kesempatan kepada guru pengampu
mata pelajaran kelompok produktif untuk meningkatkan kompetensinya di dalam
tugas sebagai guru dan penilai internal pada penyelenggaraan penilaian berkala level
kualifikasi. Peningkatan kompetensi dapat dilakukan dengan memberikan kesempatan
melanjutkan studi pada jenjang lebih tinggi atau melalui pelatihan-pelatihan yang
berkaitan dengan penilaian hasil belajar dan kompetensi bidang keahlian sesuai mata
pelajaran yang diampunya.

3. Ketua Program dan Guru Keahlian Tata Busana di SMK

Ketua program dan guru keahlian Tata Busana seyogianya mengoptimalkan
penyelengggaraan penilaian berkala level kualifikasi melalui penerapan model
penilaian keahlian Tata Busana berbasis Standar Kompetensi Nasional,
meliputi : Perencanaan Penilaian, Instrumen Penilaian dan Pelaksanaan Penilaian.
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4. Keunggulan dan Keterbatasan Model Penilaian

Keunggulan dari model penilaian yang dikembangkan lebih sistematis di dalam
memberikan penilaian terhadap capaian kompetensi peserta didik, baik dilakukan oleh
penilai internal maupun eksternal; karena dalam menilai kompetensi peserta didik
baik guru maupun industri menggunakan alat dan pedoman penilaian yang spesifik
sesuai kriteria kinerja.

Keterbatasan dari model penilaian yang dikembangkan tidak bisa langsung
diadopsi oleh SMK di luar subjek penelitian; karena harus dilakukan adaptasi model
atau penyesuaian dengan karakteristik sekolah, guru dan peserta didik pada SMK
masing-masing sesuai dengan materi yang akan diujikan.

5. Faktor Pendukung dan Penghambat Implementasi Model Penilaian

Implementasi model penilaian dapat berjalan secara optimal karena adanya
dukungan dari pihak peserta didik, guru sebagai penilai internal, industri sebagai
penilai eksternal, sarana dan prasarana.

Faktor penghambat dalam implementasi model penilaian keahlian Tata
Busana berbasis Standar Kompetensi Nasional di SMK; hanya berkaitan dengan
kesepakatan penentuan waktu penyelenggaraan penilaian, karena harus melibatkan
pihak industri atau asosiasi sebagai penilai eksternal.

B. Implikasi Penelitian
Dari temuan penelitian, pembahasan dan kesimpulan serta pengembangan
model penilaian, dikemukakan implikasi sebagai berikut :

1. Penerapan model penilaian keahlian Tata Busana berbasis Standar Kompetensi
Nasional mampu meningkatkan kualitas lulusan SMK apabila didukung oleh
sumber daya manusia yang kompeten. Oleh karena itu, perlu kesiapan dan
kemampuan guru dalam melakukan penilaian sebagai penilai internal yang
kompeten.

2. Model penilaian keahlian Tata Busana berbasis Standar Kompetensi Nasional
mampu mengukur capaian kompetensi peserta didik SMK sesuai Standar
Kompetensi Nasional, apabila didukung oleh sarana dan prasarana yang memadai.
Oleh Kkarena itu, pihak SMK harus menyediakan peralatan praktikum yang
memadai baik dari segi kuantitas maupun kualitas sesuai standar industri di dalam
penyelenggaraan penilaian berkala level kualifikasi pada masing-masing
kompetensi yang diujikan.

3. Pelaksanaan penilaian berkala level kualifikasi melibatkan pihak industri sebagai
penilai eksternal dalam upaya meningkatkan kompetensi peserta didik, sehingga
industri dapat menerbitkan sertifikat bagi peserta didik yang kompeten. Oleh karena
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dan untuk esai terdiri dari 6 butir soal. Tes tindakan disusun dalam bentuk tugas
kerja yang terdiri dari penyiapan tempat kerja, sikap dan proses kerja dalam
pembuatan produk serta penilaian kualitas produk sebagai hasil kerja.

3) Penyusunan kriteria kinerja mengacu pada aspek-aspek yang diukur sesuai
prosedur kerja di industri

4) Pengujian kualitas instrumen penilaian dilakukan secara teoritik dan empiris,
sehingga dihasilkan butir-butir soal dalam bentuk pilihan ganda dan esai yang
memiliki syarat validitas dan tingkat keajegan atau ketetapan (reliabel), dengan
kategori soal mudah, sedang dan sukar.

5) Pengujian estimasi terhadap konsistensi atau reliabilitas pada tes tindakan
berdasarkan konsistensi interrater, menunjukkan hasil sangat tinggi.

c. Persiapan Pelaksanaan Penilaian
Dalam pelaksanaan penilaian berkala level operator jahit pada kompetensi
Menggambar Busana, Membuat Pola dengan Teknik Konstruksi, Menjahit dengan
Mesin yang harus dipersiapkan meliputi tahapan :
1) Preparation : Pembekalan materi uji sebelum dilakukan pengujian dan tertib kerja
pada saat dilakukan pengujian
2) Collecting : Pengumpulan informasi atau bukti melalui tes tertulis dan tes tindakan
pada kompetensi Menggambar Busana, Membuat Pola dengan Teknik
Konstruksi, Menjahit dengan Mesin
3) Judging : Pengolahan informasi atau bukti dari hasi tes tertulis dan tes tindakan
4) Deciding : Membandingkan bukti dengan standar
5) Moderation : Memberikan keputusan berdasarkan kesepakatan antara penilai
internal dan eksternal terhadap capaian kompetensi peserta didik
6) Certification/Award : Menerbitkan sertifikat bagi peserta didik yang kompeten

3. Pengujian Model Penilaian Keahlian Tata Busana berbasis Standar
Kompetensi Nasional di SMK sebagai Model Final

Model Penilaian Keahlian Tata Busana berbasis Standar Kompetensi
Nasional di Sekolah Menengah Kejuruan teruji efektif di dalam menilai capaian
kompetensi peserta didik pada level kualifikasi operator jahit sesuai standar industri.
Keterujian tersebut terlukiskan pada prestasi kelas eksperimen yang menunjukkan
nilai capaian kompetesi lebih tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol, dengan
kriteria amat baik. Konstruksi model penilaian keahlian Tata Busana berbasis Standar
Kompetensi Nasional di SMK yang efektif ini, dapat dijadikan dasar pengembangan
kurikulum Program Keahlian Tata Busana dari aspek pengembangan materi dan
model penilaian yang digunakan.
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I. PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Perkembangan dunia pendidikan pada era globalisasi ini menuntut adanya
penyesuaian sistem pendidikan yang selaras dengan tuntutan perkembangan teknologi
dan dunia kerja, karena muara dari suatu proses pendidikan khususnya pada
penyelenggaraan pendidikan kejuruan adalah dunia kerja. Sistem pendidikan yang
dilaksanakan pada pendidikan kejuruan seyogianya mampu mencerminkan proses
memanusiakan manusia; dalam arti peserta didik diberi kesempatan membelajarkan
diri untuk mengaktualisasikan semua potensi yang dimilikinya menjadi kemampuan
profesional yang dapat dimanfaatkan dalam dunia kerja. Pandangan ini sejalan dengan
pendapat yang disarikan dari Finch dan Crunkilton (1984 : 13), bahwa : “Hasil belajar
atau kemampuan yang telah dikuasai diharapkan dapat memberikan kontribusi pada
pengembangan diri peserta didik, sehingga mereka mampu bekerja sesuai dengan
tuntutan dunia kerja”.

Pendidikan kejuruan sebagai pendidikan khusus, direncanakan untuk
menyiapkan peserta didik yang mampu memasuki dunia kerja dan mengembangkan
sikap profesional di bidang kejuruan. Lulusan pendidikan kejuruan, diharapkan
menjadi individu produktif yang mampu bekerja menjadi tenaga kerja menengah dan
memiliki kesiapan untuk menghadapi persaingan kerja sesuai dengan bidang kehalian
secara kompetitif dan profesional.

Gambaran kualitas lulusan pendidikan kejuruan yang disarikan dari Finch dan
Crunkilton (1979 : 13) menerapkan ukuran ganda, yaitu kualitas menurut ukuran
sekolah atau in-school success standards dan kualitas menurut ukuran masyarakat atau
out-of school success standards”. Kriteria pertama meliputi aspek keberhasilan peserta
didik dalam memenuhi tuntutan kurikuler yang telah diorientasikan pada tuntutan
dunia kerja, sedangkan kriteria kedua, meliputi keberhasilan peserta didik yang
tertampilkan pada kemampuan unjuk kerja sesuai dengan standar kompetensi nasional
setelah mereka berada di lapangan kerja yang sebenarnya.

Dalam kenyataannya ternyata cukup kontradiktif, Sekolah Menengah
Kejuruan (SMK) sebagai lembaga yang mempersiapkan lulusan siap kerja justru
sebaliknya. Angka pengangguran tertinggi berdasarkan pendidikan didominasi oleh
lulusan SMK. Di Indonesia, berdasarkan Badan Pusat Statistik atau BPS yang
dikemukakan Kuswari (2009 : 1) bahwa : “Pengangguran terbuka didominasi lulusan
SMK sebesar 17,26 %, SMA 14,31 %, Perguruan Tinggi 12,59 %, diploma 11,21 %,
lulusan SMP 9,39 %, dan lulusan SD 4,57 % dari jumlah penganggur®.



Pengangguran tersebut tercipta karena calon tenaga kerja tidak memiliki
kompetensi sesuai dengan kebutuhan dunia kerja. Sebagaimana diungkapkan Suparno
(2008 : 1), bahwa : “Kompetensi para pencari kerja belum link and match dengan
industri“. Lapangan kerja bagi lulusan SMK sebenarnya cukup banyak peluang yang
dapat dimanfaatkan, karena masih banyak industri yang membutuhkan lulusan SMK.
Suparno (2008 : 2) mengungkapkan bahwa : “Tahun ini dibutuhkan 4000 tenaga kerja
lagi dan baru terpenuhi 3.000 orang jadi masih kurang 1.000 orang lagi. Tapi itu tidak
mudah karena yang kompeten hanya sedikit™.

Lulusan SMK idealnya dipersiapkan untuk mampu terserap lapangan kerja
di berbagai dunia usaha dan industri, namun kenyataannya masih banyak lulusan
SMK yang menjadi pengangguran. Untuk mengantisipasi ledakan pengangguran,
maka perlu menyiapkan tenaga kerja yang kompeten sesuai tuntutan dunia kerja dapat
dimulai pada saat mereka menempuh pendidikan di SMK masing-masing melalui
pengalaman belajar dan penilaian hasil belajar. Pelaksanaan kurikulum di SMK
sebagai pengalaman belajar bagi peserta didik menerapkan pendekatan Competency
Based Training dan Production Based Training, Yyang berimplikasi terhadap
penilaian hasil belajar di dalam mengukur kemampuan peserta didik, yaitu
menerapkan model Competency-based Assessment. Departemen Pendidikan Nasional
(2006 : 1) menjelaskan bahwa : “Pendekatan yang digunakan dalam pengembangan
dan pelaksanaan kurikulum sangat berpengaruh terhadap sisitem penilaian yang
dilaksanakan®.

Pelaksanaan penilaian berkala level kualifikasi untuk menilai capaian
kompetensi peserta didik sebagai hasil belajar di SMK, pada umumnya belum
menggunakan model penilaian yang mengakomodasi alat penilaian yang mengacu
pada tuntutan dunia kerja. Alat penilaian yang dirancang dan digunakan oleh guru
untuk menilai capaian kompetensi peserta didik masih heterogen pada setiap SMK,
sehingga diperlukan alat penilaian yang standar mengacu pada tuntutan penilaian
kompetensi meliputi kemampuan kognitif, psikomotor dan afektif. Fenomena ini
tergambarkan dari hasil penelitian Jubaedah (2005 : 134) yang berkatian dengan
implementasi Competency Based Traning berdasarkan Standar Kompetensi Nasional
pada kegiatan pembelajaran di SMK, menyimpulkan bahwa :

Guru paket keahlian Tata Busana belum siap untuk melaksanakan penilaian
secara komprehensif pada keberhasilan belajar peserta didik. Keberhasilan
belajar yang komprehensif tersebut meliputi kemampuan kognitif, psikomotor
dan afektif dalam pembuatan busana. Ketidaksiapan tersebut teramati dari cara
guru dalam melakukan penilaian di dalam kegiatan praktikum, khususnya pada
penilaian proses kerja belum menggunakan alat penilaian yang sesuai dengan
tuntutan Standar Kompetensi Nasional.

V. SIMPULAN, IMPLIKASI DAN REKOMENDASI
A. Simpulan
1. Kondisi Penyelenggaraan Penilaian Keahlian Tata Busana di SMK

Penyelenggaraan penilaian keahlian Tata Busana di SMK pada umumnya
dilaksanakan pada akhir semester melalui penilaian kompetensi secara internal oleh
guru, dan baru satu SMK yang melaksanakan penilaian berkala level kualifikasi yang
dilaksanakan oleh guru sebagai penilai internal dan dari pihak industri sebagai penilai
eksternal. Jenis penilaian yang digunakan untuk menilai hasil belajar peserta didik
terdiri dari tes tertulis dalam bentuk pilihan ganda dan esai, serta tes tindakan dalam
bentuk penilaian produk.

Alat penilaian yang digunakan untuk tes tertulis berupa daftar pertanyaan
tertulis dan untuk tes tindakan berupa tugas kerja. Pengumpulan bukti penilaian
kompetensi pada tes tindakan pada umumnya belum menggunakan alat dan pedoman
penilaian yang spesifik sesuai kriteria kinerja yang harus dinilai pada kualifikasi materi
yang diujikan.

2. Model Desain Penilaian Keahlian Tata Busana berbasis Standar Kompetensi
Nasional di SMK
a. Perencanaan Penilaian
1) Merumuskan tujuan penilaian mengacu pada Standar Kompetensi Nasional
bidang keahlian, mencakup kemampuan kognitif, psikomotor dan afektif dalam
Menggambar Busana, Membuat Pola dengan Teknik Konstruksi, Menjahit
dengan Mesin.
2) Merancang materi uji mengacu pada kompetensi dasar
3) Merancang metode penilaian mengacu pada tingkatan aspek yang harus dinilai
dalam materi yang diujikan meliputi jenis, bentuk dan alat penilaian
4) Menentukan alokasi waktu pelaksanaan penilaian untuk tes tertulis dan tes
tindakan disesuaikan dengan tingkat kesulitan materi yang diujikan.

b. Instrumen Penilaian
1) Penyusunan Kisi-kisi instrumen penilaian mencakup seluruh komponen
yang harus diakomodasi dalam proses penilaian, meliputi : Standar kompetensi,
kompetensi dasar, kriteria unjuk Kkerja, materi uji, indikator, dan metode
penilaian.
2) Penyusunan instrumen penilaian mengacu pada tujuan dan Kkisi-kisi instrumen
penilaian. Tes tertulis disusun dalam bentuk pilihan ganda terdiri dari 20 butir soal
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9. Penilai eksternal adalah pengelola usaha busana atau asesor bidang busana atau
pengurus organisasi/anggota dari asosiasi bidang busana, seperti Ikatan Penata
Busana Indonesia.

10. Industri sebagai penilai eksternal berwenang menerbitkan sertifikat bagi peserta
didik yang telah kompeten dalam bidang keahlian yang diujikan.

Sesuai dengan karakteristik model penilaian tersebut di atas, dapat dimaknai
bahwa, model penilaian yang dikembangkan pada penilaian kualifikasi keahlian tata
busana di SMK mengacu pada landasan filosofis dan psikologis pengembangan
kurikulum SMK. Landasan filosofis model penilaian tersebut mengacu pada teori
esensialisme dan landasan psikologis behavioristik. Esensialisme berpandangan
bahwa pendidikan kejuruan harus mengaitkan dirinya dengan sistem-sistem yang lain,
seperti ekonomi, ketenagakerjaan, politik, sosial, religi dan moral. Tujuan pendidikan
kejuruan sejalan dengan pandangan tujuan umum pendidikan menurut para esensialis,
yaitu lebih mengarahkan pada penguasaan kompetensi kerja.

Secara psikologis, model penilaian dikembangkan lebih menekankan pada
perilaku (behavioral), karena penyelenggaraan pembelajaran di SMK pada intinya
mendasarkan pada teori pembelajaran behaviorism. Temuan tersebut memiliki
pemahaman yang sama dengan pandangan Pitman, Bell dan Fyfe (2000 : 9) yang
mengungkapkan bahwa akar teori Competency Based Assessment adalah model
behavioris yang dikembangkan oleh Skinner pada tahun 1950-an. Teori ini
menekankan pada terbentuknya perilaku yang tampak sebagai hasil belajar, yang
menjadi prinsip dalam pembelajaran penguasaan keahlian pada pendidikan kejuruan.
Pandangan yang dikemukakan tersebut sejalan dengan penyelenggaraan pendidikan di
SMK, vyaitu proses pembelajaran tata busana di SMK menerapkan pendekatan
Competency Based Training dan Production Based Training.

D. Faktor Pendukung dan Penghambat dalam Implementasi Model Penilaian

Implementasi model penilaian dapat berjalan secara optimal karena adanya
dukungan dari pihak peserta didik sebagai peserta uji, guru sebagai penilai internal,
industri sebagai penilai eksternal, sarana dan prasarana. Dukungan dari peserta didik,
guru dan industri ditunjukkan dari kesungguhan di dalam melaksanakan tugas dan
perannya pada pelaksanaan penilaian. Dukungan sarana dan prasarana cukup
memadai sesuai dengan standar industri di dalam pelaksanaan penilaian tes tindakan.

Faktor penghambat sebagai temuan dalam implementasi model penilaian yang
sedang dikembangkan di SMK hanya berkaitan dengan penentuan waktu
penyelenggaraan penilaian, karena harus melibatkan pihak industri atau asosiasi
sebagai penilai eksternal.
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Optimalisasi pelaksanaan penilaian hasil belajar yang komprehensif sesuai
tuntutan kompetensi di dunia kerja ini penting, karena SMK memiliki peranan di
dalam menyiapkan tenaga kerja yang kompeten; sehingga dengan hadirnya lulusan-
lulusan SMK yang kompeten diharapkan dapat mengurangi jumlah pengangguran.

Pelaksanaan penilaian hasil belajar berbasis kompetensi diarahkan untuk
mengukur dan menilai performansi peserta didik dalam kemampuan kognitif,
psikomotor dan afektif; baik secara langsung pada saat melakukan aktivitas belajar
maupun secara tidak langsung, yaitu melalui bukti hasil belajar (evidence of learning)
sesuai dengan kriteria kinerja (performance criteria). Kriteria kinerja tersebut harus
sesuai dengan tuntutan dunia usaha dan industri yang telah dirumuskan dalam Standar
Kompetensi Nasional yang melibatkan pihak-pihak terkait dengan pembinaan SMK
(stakeholders), karena pada akhirnya kompetensi yang telah dikuasai oleh peserta
didik harus mendapat pengakuan dari pihak pemakai tenaga kerja.

Pengembangan model penilaian merupakan tugas guru yang harus bekerja
sama dengan dunia usaha dan industri terkait sebagai institusi pasangan sekolah dalam
upaya menyiapkan lulusan yang kompeten dalam bidang keahlian yang ditekuninya
serta tutuntan keahlian di dunia kerja. Oleh karena itu, untuk mengetahui kesesuaian
lulusan dengan tuntutan lapangan kerja dibutuhkan alat penilaian yang dapat
mengukur capaian kompetensi peserta didik yang sesuai dengan Standar Kompetensi
Nasional, sehingga capaian kompetensi lulusan memperoleh pengakuan dari pihak
dunia kerja (stakeholders).

B. Batasan dan Rumusan Masalah

Uraian latar belakang masalah di atas, memberikan gambaran bahwa SMK
memegang peranan penting di dalam menyiapkan peserta didik dan lulusan yang
memiliki kemampuan kerja sesuai dengan tuntutan dunia usaha dan industri yang telah
dirumuskan dalam Standar Kompetensi Nasional. Penyelenggaraan pendidikan di
SMK harus ada kesepadanan atau kesesuaian dengan dunia kerja (link and match),
sehingga kompetensi peserta didik memenuhi tuntutan kompetensi di lapangan kerja.
Untuk mengetahuai kesesuain tersebut, maka perlu dilaksanakan penilaian hasil belajar
terhadap capaian kompetensi peserta didik sesuai dengan tuntutan kompetensi yang
dibutuhkan lapangan kerja.

Penilaian hasil belajar peserta didik di SMK pada dasarnya merupakan bagian
integral dari proses pembelajaran, yang perlu diarahkan untuk menilai kinerja peserta
didik dengan memantau proses, kemajuan dan perbaikan hasil belajarnya secara
berkesinambungan. Pelaksanaan penilaian dapat dilakukan secara langsung pada
saat peserta didik melakukan aktivitas belajar, maupun secara tidak langsung melalui



bukti hasil belajar sesuai dengan kriteria kinerja atau performance criteria. Oleh
karena itu sistem penilaian untuk kelompok mata pelajaran produktif menitikberatkan
pada penilaian hasil belajar berbasis kompetensi atau competency based assessment.
Penilaian hasil belajar berbasis kompetensi yang dilaksanakan di SMK melalui
penilaian berkala yang meliputi : 1) Penilaian berkala akhir kompetensi dan 2)
Penilaian berkala level kualifikasi.

Gambaran masalah yang telah diuraikan tersebut menjadi dasar pemikiran di
dalam melakukan penelitian ini, yang diarahkan pada pengembangan model penilaian
keahlian Tata Busana untuk menilai capaian kompetensi peserta didik pada
kompetensi Menggambar Busana, Membuat Pola dengan Teknik Konstruksi,
Menjahit dengan Mesin. Masalah dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut :
“Model penilaian yang bagaimana yang sesuai diterapkan untuk mengukur hasil
belajar peserta didik pada level kualifikasi keahlian Tata Busana di SMK ?”

C. Pertanyaan Penelitian
Dari masalah pokok penelitian yang telah dirumuskan, maka penelitian ini
difokuskan untuk menjawab pertanyaan sebagai berikut :

1. Bagaimana pelaksanaan penilaian hasil belajar peserta didik pada keahlian Tata
Busana yang saat ini dilakukan oleh guru ?

2. Model desain penilaian yang bagaimanakah yang sesuai diterapkan pada program
produktif keahlian Tata Busana di Sekolah Menengah Kejuruan ?

3. Model penilaian keahlian Tata Busana yang bagaimana yang sesuai diterapkan
pada penilaian berkala level kualifikasi Operator Jahit di SMK sebagai produk
akhir dari penelitian dan pengembangan ?

4. Bagaimana keunggulan dan keterbatasan model penilaian yang dikembangkan
pada penilaian berkala level kualifikasi Operator Jahit untuk kompetensi
Menggambar Busana, Membuat Pola dengan Teknik Konstruksi, Menjahit dengan
Mesin di Sekolah Menengah Kejuruan ?

5. Apa yang menjadi faktor pendukung dan penghambat dalam mengimplementasikan
model penilaian yang dikembangkan pada penilaian berkala level kualifikasi
Operator Jahit untuk kompetensi Menggambar Busana, Membuat Pola dengan
Teknik Konstruksi, Menjahit dengan Mesin di SMK ?

C. Keunggulan dan Keterbatasan Model

Model penilaian keahlian Tata Busana berbasis Standar Kompetensi Nasional
di Sekolah Menengah Kejuruan lebih efektif dibandingkan dengan model penilaian
yang biasa diterapkan di SMK, ditunjukkan dari perbedaan rata-rata capaian
kompetensi yang diperoleh peserta didik pada kelas kelompok eksperimen dengan
kelas kelompok kontrol. Di samping itu, Model penilaian yang dikembangkan lebih
memberikan keuntungan kepada peserta didik, karena memperoleh sertifikat yang
dapat dimanfaatkan untuk mendapatkan pekerjaan.

Keterbatasan model penilaian yang dikembangkan untuk penyelenggaraan
penilaian berkala level kualifikasi operator jahit berkaitan dengan pelaksanaan
penilaian, diantaranya : Model penilaian keahlian Tata Busana berbasis Standar
Kompetensi Nasional tidak bisa langsung diadopsi oleh SMK di luar subjek penelitian;
karena harus dilakukan adaptasi model atau penyesuaian dengan karakteristik sekolah,
guru dan peserta didik pada SMK masing-masing sesuai dengan materi yang akan
diujikan.

Model penilaian yang dikembangkan memiliki karakteristik sebagai berikut :
1. Perencanaan penilaian dirancang oleh guru sebagai penilai internal dan dilakukan

verifikasi industri sebagai penilai eksternal.

2. Istrumen penilaian terdiri dari alat penilaian tes tertulis dan tes tindakan yang
dilengkapi dengan skala penilaian penyiapan tempat kerja, proses kerja, etos kerja
dan produk sebagai hasil kerja.

3. Pelaksanaan penilaian level kualifikasi keahlian tata busana diawali dengan tahap
pengayaan materi atau pembekalan materi uji sebagai tahap persiapan dalam
pelaksanaan penilaian.

4. Peserta didik harus menunjukkan kemampuannya melalui bukti, baik yang berkaitan
dengan penguasaan pengetahuan, proses kerja, etos kerja maupun produk yang
dihasilkan sesuai tuntutan Standar Kompetensi Nasional.

. Pengumpulan bukti dilakukan melalui tes tertulis untuk mengukur penguasaan
pengetahuan dan tes tindakan untuk mengukur kompetensi peserta didik dalam
menggambar busana, membuat pola dengan teknik konstruksi, menjahit dengan
mesin.

6. Peserta didik dapat mengikuti uji level sesuai dengan kesiapan dan kemampuan
masing-masing serta kompetensi pada level kualifikasi keahlian tata busana pada
setiap akhir semester.

7. Penilaian level kualifikasi keahlian tata busana dilaksanakan oleh guru sebagai
penilai internal dan industri sebagai penilai eksternal.

8. Penilai internal adalah guru yang memiliki kompetensi keahlian sesuai dengan
keahlian yang diujikan.

(62}
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PERENCANAAN
PENILAIAN

A 4

INSTRUMEN
PENILAIAN

\ 4

INTERNAL VERIFIKASI EKSTERNAL

Tujuan : Dirumuskan sesuai Standar Kompetensi Nasional meliputi

kemampuan kognitif, psikomotor dan afektif dalam menggambar

busana, membuat pola dengan teknik konstruksi, menjahit dengan

mesin.

Materi Uji: Ditentukan sesuai kompetensi dasar

Metode Penilaian

- Jenis penilaian : Tes Tertulis dan Tes Tindakan

- Bentuk penilaian : Pilihan Ganda, Esai, Persiapan kerja, Proses
kerja, Sikap kerja, Produk kerja dalam menggambar busana,
membuat pola dengan teknik konstruksi, menjahit dengan mesin.

- Alat Penilaian : Daftar pertanyaan tertulis, Skala penilaian

Durasi Waktu

- Tes Tertulis : 45 menit

- Tes Tindakan : Disesuaikan dengan materi uji (120/300 menit)

INTERNAL VERIFIKASI EKSTERNAL

\ 4

PELAKSANAAN
PENILAIAN

Instrumen Penilaian

- Tes Tertulis : Pilihan Ganda dan Esai

- Tes Tindakan : Persiapan, Proses, Sikap dan Produk kerja dalam
menggambar busana, membuat pola dengan teknik konstruksi,
menjahit dengan mesin.

Skala Penilaian : Persiapan, proses, sikap dan produk kerja

INTERNAL VERIFIKASI EKSTERNAL

\ 4

KOMPETENSI
PESERTA DIDIK
SESUAI SKN

Preparation

- Pembekalan materi uji sebelum dilakukan pengujian

- Tertib kerja pada saat dilakukan pengujian

Collecting: Pengumpulan informasi atau bukti melalui tes tertulis
dan tes tindakan pada kompetensi Menggambar Busana, Membuat
Pola dengan Teknik Konstruksi, Menjahit dengan Mesin

Judging : Pengolahan informasi atau bukti dari hasi tes tertulis dan
tes tindakan

Deciding : Membandingkan bukti dengan standar

Moderation : Memberikan keputusan berdasarkan kesepakatan
antara penilai internal dan eksternal terhadap capaian kompetensi
peserta didik

Certification/Award : Menerbitkan sertifikat bagi peserta didik
yang kompeten

Model Penilaian Keahlian Tata Busana Berbasis Standar Kompetensi Nasional

di Sekolah Menengah Kejuruan
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D. Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum

Tujuan umum dari penelitian ini adalah untuk menghasilkan Model Penilaian

Keahlian Tata Busana berbasis Standar Kompetensi Nasional di Sekolah Menengah
Kejuruan.

2. Tujuan Khusus

Dari tujuan umum tersebut di atas, maka tujuan khusus dalam penelitian ini

dirumuskan sebagai berikut :

a.

Memperoleh gambaran tentang pelaksanaan penilaian hasil belajar peserta didik
pada keahlian Tata Busana yang saat ini dilakukan oleh guru.

Menghasilkan desain model penilaian yang sesuai diterapkan pada program
produktif keahlian Tata Busana di Sekolah Menengah Kejuruan

. Menghasilkan model penilaian keahlian Tata Busana yang sesuai diterapkan pada

penilaian berkala level kualifikasi Operator Jahit di SMK sebagai produk akhir dari
penelitian dan pengembangan.

. Mengidentifikasi keunggulan dan keterbatasan model penilaian yang dikembangkan

pada penilaian berkala level kualifikasi Operator Jahit untuk kompetensi
Menggambar Busana, Membuat Pola dengan Teknik Konstruksi, Menjahit dengan
Mesin di Sekolah Menengah Kejuruan.

. Mengidentifikasi faktor pendukung dan penghambat dalam mengimplementasikan

model penilaian yang dikembangkan pada penilaian berkala level kualifikasi
Operator Jahit untuk kompetensi Menggambar Busana, Membuat Pola dengan
Teknik Konstruksi, Menjahit dengan Mesin di Sekolah Menengah Kejuruan.



I1. LANDASAN TEORI

Konsep penilaian dalam dunia pendidikan sering dipertukarkan dengan istilah
evaluasi, padahal kedua istilah tersebut memiliki pengertian yang berbeda. Penilaian
(assessment) merupakan istilah yang dipakai untuk mengetahui keberhasilan peserta
didik atau menilai unjuk kerja dengan menggunakan berbagai metode dan alat.
Penilaian bertujuan untuk memperoleh berbagai informasi tentang sejauh mana hasil
belajar atau ketercapaian kompetensi peserta didik. Evaluasi menurut Hasan (1988 :
13) adalah : “Suatu proses pemberian pertimbangan mengenai nilai dan arti dari
sesuatu yang dipertimbangkan”. Pemikiran ini sepaham dengan yang dikemukakan
National Centre For Competency Based Training (1993 : 74), bahwa yang dimaksud
dengan evaluasi adalah :

A systematic process that determines the worth, value, or meaning of something.
In developing training materials, the purpose of evaluation is usually to improve a
training package; to determine whether the package is accomplishing its purpose;
to identify the strengths and weaknennes.

Evaluasi merupakan suatu proses sistematis yang menentukan harga, nilai atau
arti sesuatu. Dalam mengembangkan materi pelatihan, tujuan evaluasi biasanya untuk
meningkatkan paket pelatihan; untuk menentukan apakah paket tersebut mencapai
tujuannya; untuk mengidentifikasi kelebihan dan kelemahan.

Pendapat yang sama disarikan dari Oliva (1992 : 445), bahwa assessment dan
evaluasi memiliki pengertian yang berbeda. Assessment merupakan proses dalam
mengumpulkan informasi tentang berapa banyak siswa tahu, sedangkan evaluasi
diartikan sebagai penggunaan informasi untuk menentukan keputusan atau
“judgement” yang pada akhirnya digunakan dalam pengambilan keputusan.

Penilaian ini berarti merupakan bagian dari evaluasi di dalam melakukan
evaluasi kurikulum dan hasilnya akan menjadi bahan pertimbangan di dalam
pengembangan kurikulum selanjutnya, karena komponen dalam pengembangan
kurikulum meliputi tujuan, isi, strategi dan evaluasi. Evaluasi berkenaan dengan
keseluruhan kurikulum termasuk hasil belajar dan peserta didik, sedangkan penilaian
terbatas pada hasil belajar. Oleh karena itu, penilaian dapat dimaknai sebagai kegiatan
yang merupakan bagian atau fokus dari evaluasi kurikulum. Pernyataan ini diperkuat
oleh pendapat Hasan (2008 : 18) bahwa : “Assessment adalah bagian dari evaluasi
kurikulum”.

Proses dalam menentukan nilai sebagai hasil belajar berkaitan erat dengan
pendekatan pembelajaran yang digunakan dalam implementasi kurikulum pada
tataran kelas, karena dari pendekatan tersebut akan berimplikasi pada pengembangan
model penilaian. Implementasi kurikulum di SMK pada kegiatan pembelajaran
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2. Hasil ujicoba lebih luas menunjukkan bahwa, model penilaian yang dikembangkan
dapat diimplemetasikan pada penilaian berkala level kualifikasi operator jahit.
Model penilaian secara umum tidak mengalami perubahan dari hasil ujicoba
terbatas, tetapi dilakukan penyesuaian dalam penggunaan instrumen penilaian pada
materi uji tes tindakan sesuai dengan substansi materi pembelajaran yang sudah
diberikan pada SMK masing-masing dan kesepakatan dengan penilai eksternal.

3. Model final sebagai produk akhir dihasilkan model penilaian keahlian Tata Busana
berbasis Standar Kompetensi Nasional, meliputi : Perencanaan Penilaian, Instrumen
Penilaian dan Pelaksanaan Penilaian; teruji efektif di dalam menilai capaian
kompetensi peserta didik pada level kualifikasi operator jahit. Model final ini
digambarkan dalam bagan halaman 16.
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IV. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Hasil Studi Pendahuluan

Penyelenggaraan penilaian keahlian Tata Busana di SMK pada umumnya
dilaksanakan pada akhir semester melalui penilaian kompetensi secara internal oleh
guru, dan baru satu SMK yang melaksanakan penilaian berkala level kualifikasi yang
dilaksanakan oleh guru sebagai penilai internal dan dari pihak industri sebagai penilai
eksternal.

Alat penilaian yang digunakan oleh guru di dalam menilai capaian kompetensi
peserta didik diperoleh temuan sebagai berikut :

1. Jenis tes yang digunakan pada penilaian keahlian Tata Busana terdiri dari tes
tertulis dan tes tindakan.

2. Bentuk tes yang digunakan untuk mengukur kemampuan kognitif pada
kompetensi Menggambar Busana, Membuat Pola dengan Teknik Konstruksi, dan
Menjahit dengan Mesin menggunakan tes pilihan ganda dan esai.

3. Bentuk tes yang digunakan untuk mengukur kemampuan psikomotor dan afektif
menggunakan tes tindakan.

4. Lembar penilaian proses, sikap dam produk kerja belum dilengkapi dengan
kriteria penilaian.

5. Jumlah butir soal untuk tes tertulis pada masing-masing materi uji dan masing-
masing sekolah cukup bervariatif.

6. Substansi dari materi uji pada umumnya belum mengacu kepada standar
Kompetensi Nasional

B. Model Penilaian yang Dikembangkan
Model penilaian yang dikembangkan dalam penilitian ini mengadaptasi dari

Competency Based Assessment, yang disesuaikan dengan karakterisitk kompetensi
keahlian Tata Busana yang harus dikuasai peserta didik di SMK. Model awal
penilaian keahlian Tata Busana berbasis Standar Kompetensi Nasional yang telah
dikembangkan, diujicobakan dan diuji validasi, direview pembimbing serta divalidasi
oleh praktisi sebagai asesor bidang keahlian Tata Busana, menghasilkan temuan
sebagai berikut.

1. Hasil ujicoba terbatas model penilaian pada kompetensi Menggambar Busana,
Membuat Pola dengan Teknik Konstruksi, Menjahit dengan Mesin; dapat
diimplemetasikan pada penilaian berkala level kualifikasi operator jahit dengan
melakukan adaptasi dan penyesuaian. Penyesuaian tersebut dilakukan baik pada
tahapan-tahapan desain model penilaian maupun pada instrumen penilaian yang
sedang diujicoba.
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keahlian Tata Busana menggunakan pendekatan Competency Based Training dan
Production Based Training, sehingga model penilaian yang dikembangkan mengacu
pada Competency Based Assessment atau penilaian berbasis kompetensi.

Penilaian hasil belajar, apabila dikaji dari ilmu pendidikan barakar pada asumsi-
asumsi tentang teori pendidikan dan pembelajaran. Oleh karena itu setiap ada
pembaharuan dalam bidang penilaian, termasuk Competency Based Assessment tentu
harus dicari akar teorinya. Pengkajian akar teori penilaian berbasis kompetensi yang
diadaptasi pada penyelenggaraan penilaian di SMK, dapat dianalisis mengacu pada
landasan filosofis dan psikologis pengembangan kurikulum pendidikan kejuruan.

Kurikulum SMK dirancang untuk memberi kesempatan berkembangnya
kompetensi kerja yang relevan dengan perkembangan permintaan pasar kerja, serta
memberi ruang gerak pada diri peserta didik untuk mengembangkan dan melakukan
berbagai aktivitas yang dapat memberi kontribusi terhadap kecakapan hidup di
lingkungan masyarakatnya. Oleh karena itu, aliran filosofi yang dipakai sebagai
landasan di dalam pengembangan kurikulum SMK adalah esensialisme, sedangkan
secara psikologis dilandasi oleh pemikiran behavioristik. (Disarikan dari Departemen
Pendidikan Nasional, 2004 : 5-6).

Landasan filosofis yang dijadikan acuan dalam mengembangkan model
penilaian berbasis kompetensi adalah esensialisme, karena diarahkan untuk mengukur
dan menilai performansi peserta didik pada aspek pengetahuan, keterampilan dan
sikap; baik secara langsung pada saat melakukan aktivitas belajar maupun secara tidak
langsung melalui bukti hasil belajar sesuai dengan kriteria kinerja di industri.
Pandangan ini sejalan dengan kajian teori pendidikan esensialisme yang dikemukakan
Sukmadinata (2001 : 9), bahwa : ”... Pendidikan diarahkan dalam mempersiapkan
generasi muda untuk terjun ke dunia kerja”.

Landasan psikologis Competency Based Assessment yang disarikan dari Pitman,
Bell dan Fyfe (2000 : 9) adalah model behavioris yang dikembangkan pada tahun
1950-an oleh Skinner sebagai pendukung utamanya. Pandangan tersebut diperkuat
oleh pendapat Stevenson (Ptiman, Bell dan Fyfe, 2000 : 9) yang juga menyatakan
bahwa : “Versi awal Competency Based Assessment lebih bersifat behavioristik™.
Landasan ini didasarkan pada pandangan Taylor dan Chappell (Ptiman, Bell dan Fyfe,
2000 : 9) sebagai berikut :

The models of competence used most extensively in education was developed by
the American defence forces in the 1950s. Competency based training (CBT), as it
came to be called, is based on the view that standardized training outcomes can
be achieved by all learners if a thorough analysis of the behaviours demonstrated
by any competent performer is undertaken and then transposed into a set of
standardized learning sequences.



Teori behavioristik menekankan pada terbentuknya perilaku yang tampak sebagai
hasil belajar, yang menjadi prinsip dalam pembelajaran penguasaan pengetahuan dan
keahlian pada pendidikan kejuruan. Pemikiran behavioris ini masih memberikan
pengaruh pada pengembangan kurikulum pendidikan kejuruan dan penyelenggaraan
pendidikan di SMK, yaitu proses pembelajaran tata busana di SMK menerapkan
pendekatan Competency Based Training dan Production Based Training; merupakan
bagian yang tidak terpisahkan dari pemikiran behavioristik.

Behavioristik lebih menekankan pada tingkah laku atau perilaku yang dapat
diamati atau diukur. Ada beberapa ciri behavioristik yang dikemukakan Ibrahim dan
Sukmadinata (1996 : 16), yaitu :

Mengutamakan unsur-unsur atau bagian-bagian kecil
b. Bersifat mekanistis

c. Menekankan peranan lingkungan

d

e

o

Mementingkan pembentukan reaksi atau respons
Menekankan pentingnya latihan
Penilaian berbasis kompetensi (Competency Based Assessment) terwujud
dengan gagasan sebagai berikut :
1. Tujuan harus dinyatakan secara akurat dan dalam behavioral terms,
2. Kriteria untuk penilaian harus dinyatakan secara terbuka dan eksplisit,
3. Persyaratan kelulusan adalah kemampuan mendemonstrasikan kompetensi dalam
profesinya,
4. Need Assessment menjadi suatu yang esensial untuk mengidentifikasi kompetensi
peserta didik,
5. Penilaian individual
Penilaian berbasis kompetensi yang disarikan dari Wolf (1995 : 21-23)
memiliki karakteristik sebagai berikut : 1) One-to-one correspondence with outcome-
base standards, 2) Indivisualized assessment, 3) Competent/no yet competent
judgement only, 4) Assessment in the workplace, 5) No specified time for completion
of assessment, 6) No specified course of learning study.
Karakteristik penilaian berbasis kompetensi yang dikemukakan di atas, sejalan
dengan yang dikemukakan Fletcher (2005 : 21), yaitu :
a) Fokus pada hasil,
b) Penilaian bersifat individual,
c) Tidak ada nilai persentase,
d) Tidak ada perbandingan dengan hasil individu lain,
€) Semua standar (persyaratan) harus dipenuhi,
f) Proses berkelanjutan (pengembangan dan panilaian lebih lanjut),
g) Penilaian hanya dibuat “kompeten” dan “belum kompeten”.
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B. Lokasi dan Subjek Penelitian

Penelitian dilaksanakan pada beberapa SMK Kelompok Pariwisata di wilayah
Propinsi Jawa Barat yang mengembangkan program Keahlian Tata Busana serta telah
menerapkan pendekatan Competency Based Training dan Production Based Trainig
dalam proses pembelajaran kelompok produktif. Dari masing-masing SMK melibatkan
sejumlah subjek, yaitu guru program produktif dan peserta didik program keahlian
Tata Busana kelas XI. Lokasi dan subjek penelitian ditetapkan secara purposive,
dengan mempertimbangkan tahap-tahap penelitian serta tujuan khusus penelitian.

C. Pengumpulan Data

Pada studi pendahuluan, pengumpulan data dilakukan melalui wawancara,
observasi, dan studi dokumentasi dengan menggunakan alat berupa pedoman
wawancara, pedoman observasi dan pedoman studi dokumentasi.

Pada tahap pengembangan model dilakukan melalui observasi dan angket.
Khusus pada uji coba terbatas dilakukan uji kualitas instrumen untuk memenuhi syarat
validitas dan realibitas terhadap alat penilaian yang digunakan untuk mengukur
kompetensi peserta didik pada level operator jahit. Alat pengumpul data yang
digunakan berupa daftar pertanyaan tertulis dan skala penilaian.

Pada uji model, pengumpulan data dilakukan melalui penilaian dampak
penerapan model yang dikembangkan terhadap peningkatan kompetensi peserta didik
dan pelaksanaan tugas guru, melalui perbandingan penggunaan model penilaian
sebagai produk yang dikembangkan oleh kelompok kontrol dan eksperimen.

D. Analisis Data

Pada tahap studi pendahuluan, temuan tentang model penilaian yang biasa
dilakukan guru di SMK saat ini, dideskripsikan dalam bentuk sajian data naratif,
kemudian dianalisis secara kualitatif.

Pada tahap pengembangan model; untuk data kualitatif dideskripsikan dalam
bentuk sajian data naratif, yang kemudian dianalisis secara kualitatif. Hasil uji coba
penerapan model berupa data kuantitatif dianalisis secara kuantitatif.

Pada tahap validasi, keberartian hasil penerapan model (hipotesis) dianalisis
menggunakan pendekatan kuantitatif (quasi experiment), dengan membandingkan
hasil pada kelompok (subjek penelitian) eksperimen dan kelompok kontrol.

Data yang dihasilkan oleh desain statis dua kelompok dianalisis dengan
menggunakan t,s untuk menguji kesamaan dua rata-rata dengan kedua varians yang
berbeda.
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I11. METODOLOGI PENELITIAN

A. Pendekatan Penelitian

Pendekatan penelitian yang digunakan untuk menjawab masalah dan
pertanyaan penelitian yang telah dirumuskan dalam penelitian ini adalah Penelitian
dan Pengembangan atau Research and Development (R&D). Research and
Development yang disarikan dari Borg & Gall (1983 : 775) mencakup 10 langkah,
yang dalam penelitian ini disederhanakan menjadi tiga tahap (Sukmadinata, 2005 :
184), yaitu : (1) Studi Pendahuluan, (2) Pengembangan Model, dan (3) Uji Model.

Studi pendahuluan dilakukan dengan metode survei, yang bertujuan untuk
mendeskripsikan kondisi penyelenggaraan penilaian hasil belajar yang saat ini
dilakukan oleh guru di SMK dalam menilai capaian kompetensi peserta didik pada
penilaian berkala level kualifikasi operator jahit. Hasil studi pendahuluan dijadikan
sumber acuan dalam merancang desain awal Model Penilaian Keahlian Tata Busana
berbasis Standar Kompetensi Nasional di Sekolah Menengah Kejuruan.

Pengembangan model dilakukan melalui ujicoba terbatas dan lebih luas, yang
bertujuan untuk mengetahui apakah desain model penilaian yang dikembangkan dapat
diterapkan oleh guru di dalam mengukur hasil belajar peserta didik pada level
operator jahit, khususnya pada kompetensi Menggambar Busana, Membuat Pola
dengan Teknik Konstruksi dan Menjahit dengan Mesin. Pada uji coba terbatas
dilakukan perbaikan-perbaikan terhadap desain model yang dikembangkan, sehingga
menghasilkan model yang siap untuk diujicoba lebih luas.

Tujuan dari uji coba lebih luas adalah untuk mengetahui apakah desain model
penilaian yang dikembangkan dapat diterapkan oleh guru di dalam mengukur hasil
belajar peserta didik pada level operator jahit di sekolah yang berbeda dengan
jangkauan jumlah sekolah dan subjek yang lebih luas. Pada uji coba lebih luaspun
dimungkinkan untuk dilakukan perbaikan dan penyempurnaan, sehingga
menghasilkan model yang siap dilakukan uji validasi.

Uji atau validasi model dilakukan dalam rangka menemukan model (final)
Penilaian Keahlian Tata Busana Berbasis Standar Kompetensi Nasional di SMK.
Tujuan dari validasi model adalah : 1) menentukan tingkat kelayakan model; artinya
apakah model yang dikembangkan benar-benar siap dipakai di SMK, 2)
menyimpulkan apakah model yang dikembangkan lebih efektif memberikan dampak
terhadap capaian kompetensi peserta didik maupun pelaksanaan tugas guru sebagai
penilai, dibandingkan dengan model atau cara yang dilakukan selama ini. Pelaksanaan
uji model dilakukan dengan rancangan “Static-Group Comparison Design”. Menurut
Borg dan Gall (2003 : 403) desain uji coba pada dua kelompok tidak dilakukan
pretest, tetapai pada kedua kelompok tersebut dilakukan posttest.
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Gambaran karakteristik penilaian berbasis kompetensi di atas, dapat dimaknai
bahwa Competency Based Assessment merupakan suatu bentuk penilaian yang
mengacu pada tujuan, baik tujuan umum maupun tujuan khusus; dimana guru atau
pihak industri sebagai penilai dapat membuat penilaian yang cukup objektif berkaitan
dengan pencapaian kompetensi sesuai dengan tujuan yang telah dirumuskan. Penilaian
berbasis kompetensi menurut Departemen Pendidikan Nasional (2006 : 1) adalah :
“Pelaksanaan penilaian yang diarahkan untuk mengukur dan menilai performansi
peserta didik dalam aspek pengetahuan, keterampilan dan sikap”.

Pengertian penilaian berbasis kompetensi menurut Fletcher (2005 : 22) adalah
: “Mengumpulkan bukti yang memadai untuk menunjukkan bahwa seseorang dapat
melaksanakan atau berperilaku sesuai standar tertentu pada peran tertentu”. Pandangan
ini sejalan dengan pendapat Worsnop (1993 : 39) yang mengartikan bahwa penilaian
berbasis kompetensi yaitu :

Assessment is the process of collecting evidence and making judgements on the
nature and extent of progress towards the performance requirements set out in a
standard, or a learning outcomes, and, at the appropriate point, making the
judgement as to whether competency has been achieved.

Maksud dari kutipan di atas menggambarkan bahwa, penilaian merupakan
proses pengumpulan bukti dan membuat pertimbangan yang asli dan tingkat kemajuan
terhadap seperangkat standar perilaku atau hasil belajar serta nilai berupa angka dalam
membuat pertimbangan apakah kompetensi telah tercapai.

Dari gambaran konsep penilaian berbasis kompetensi terdapat tiga ciri
penilaian kompetensi sebagai berikut :

a) Penekanan pada tujuan-tujuan khusus, setiap tujuan berbeda dan dipertimbangkan
secara terpisah

b) Keyakinan bahwa tujuan-tujuan ini dapat dan harus dikhususkan pada batasan
dimana tujuan tersebut jelas dan transparan, bahwa penilai, yang dinilai dan pihak
ketiga harus bisa memahami apa yang sedang dinilai dan apa yang harus dicapai

c) Institusi pasangan dalam penilaian dipilih dari institusi-institusi khusus atau
program-program pembelajaran

Ciri-ciri tersebut menegaskan bahwa pelaksanaan penilaian berbasis
kompetensi penekanannya pada tujuan dan keterbukaan serta suatu penilaian yang
mengacu pada kriteria. Ini berarti bahwa penilaian tersebut menilai kemampuan
seseorang atau keberhasilan berdasarkan kriteria, bukan membandingkan kemampuan
seseorang dengan orang lain di dalam kelas. Dengan demikian, bahwa penilaian akan
mengukur kemampuan pengetahuan, keahlian dan aplikasinya pada standar yang
dikembangkan oleh pihak dunia kerja atau industri.



Fungsi dari penilaian yang disarikan dari Worsnop (1993 : 39) adalah :

(1) Membantu dan mendukung pembelajaran dengan memberikan saran pada peserta
didik tentang kualitas pelaksanaan dan tingkat kemajuan peserta didik terhadap
keberhasilan standar kompetensi. Ini dikenal sebagai penilaian formatif.

(2) Membantu peserta didik dan pengelola untuk menentukan kebutuhan pendidikan
dan pelatihan. Penilaian untuk tujuan ini disebut dengan penilaian diagnosa

(3) Menentukan apakah suatu unit kompetensi atau suatu hasil pembelajaran telah
tercapai untuk tujuan pemahaman pelatihan formal. Jenis penilaian ini disebut
penilaian sumatif

(4) Menentukan apakah seseorang telah mencapai standar kompetensi yang belum
dinilai secara formal, sehingga mendapatkan masukan dalam pembelajaran yang
belum dipahami untuk pemahaman pembelajaran dasar.

Proses penilaian berbasis kompetensi yang disarikan dari Worsnop (1993 :

36-37) meliputi tahapan sebagai berikut :

(@) Planning

Tahap ini merupakan perencanaan yang berkaitan dengan penentuan penilai
yang keahliannya sesuai dengan peserta uji yang akan dinilai. Dalam tahap ini juga
perlu untuk mempersiapkan rencana penilaian yang harus disepakati bersama antara
penilai internal dan eksternal serta peserta yang akan diuji.

(b) Collecting

Tahap ini mencakup pengumpulan bukti, yang dapat diperoleh secara langsung

(observasi), produk jadi ataupun pertanyaan tertulis. Cara yang paling efektif dalam

mengumpulkan bukti bisanya melalui beberapa kombinasi aktivitas yang terencana.

(c) Judging

Tahapan ini merupakan tahap pertimbangan yang dapat dilakukan dengan cara
membandingkan bukti-bukti yang ada dengan kriteria : (1) Apabila bukti penilaian
yang dipertimbangkan memenuhi ketentuan, maka penilai harus mencatat dan
melaporkan penilaian untuk referensi selanjutnya. (2) Apabila bukti tidak memenuhi
ketentuan yang dituliskan dalam kriteria, maka penilai harus menyarankan untuk
merencanakan bantuan kepada peserta uji untuk diuji kembali sesuai dengan
kompetensi yang belum memenubhi kriteria.

(d) Deciding

Tahap ini penentuan yang harus diputuskan berdasarkan bukti-bukti dan hasil
pertimbangan, apakah peserta uji telah mencapai standar kompetensi yang harus
dikuasai atau belum. Hasil capaian peserta uji ini harus dicatat dan dibuktikan mealui
penerbitan sertifikat.
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Konsep-konsep lain yang perlu dipertimbangkan dalam mengembangkan
model penilaian berbasis kompetensi, yaitu ciri penting yang dirujuk dari Hager,
Athanasou dan Gonczi (1994), Hall dan Saunders (1993), NCCBT (1995), VEETAC
(1992) dan VEETAC (1993) sebagai berikut :

(1) Kewajaran — penilaian tidak seharusnya merugikan para peserta didik tertentu.
Jika suatu penilaian wajar atau adil, maka semua peserta didik akan diperlakukan
secara sama. Suatu penilaian yang wajar juga harus mendukung pembelajaran,
misalnya dengan memberikan feedback pada pelaksanaan penilaian.

(2) Fleksibilitas - penilaian harus cukup fleksibel untuk mencakup ragam
pengetahuan dan keahlian yang tercakup di dalam standar kompetensi dan untuk
menyesuaikan ragam jenis penyampaian, tempat penyampaian dan kebutuhan
peserta didik.

(3) Reliabilitas — penilaian harus menggunakan metode dan prosedur yang
memastikan sejauh mungkin standar kompetensi dan tingkatan/levelnya
ditafsirkan dan diterapkan secara konsisten pada semua peserta didik dan dalam
situasi yang berbeda. Idealnya, suatu penilaian yang dapat dipercaya harus dapat
dihasilkan kembali, yaitu harus mampu menghasilkan hasil yang sama bagi
peserta didik dengan kemampuan yang sama pada saat atau tempat yang berbeda.

Competency Based Assessment dapat diadaptasi pada penilaian berkala level
kualifikasi di SMK di dalam menilai capaian kompetensi peserta didik yang sesuai
dengan Standar Kompetensi Nasional. Pengertian Standar kompetensi menurut
National Centre For Competency Based Training (1993 : 71), yaitu :

Competency standards provide the specification of the knowledge and skill and
the application of that knowledge and skill to the standard of performance
required in employment. They are developed by industry parties and/or private
enterprise based upon the structure of work expressed in terms of workplace
outcomes. They are regularly reviewed to ensure their continuing relevance to the
workplace.

Kutipan di atas mengandung makna bahwa, standar kompetensi
menggambarkan tentang pengetahuan dan keahlian pada standar pencapaian yang
dibutuhkan dalam pekerjaan. Standar tersebut dikembangkan oleh pihak-pihak industri
dan perusahaan swasta berdasarkan struktur kerja yang dinyatakan dalam ketentuan
hasil di tempat kerja. Standar tersebut secara regular ditinjau untuk memastikan
kesesuaian yang diselenggarakan dengan tempat kerja.
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